





1.1 Latar Belakang  
Dalam memasuki era globalisasi pembangunan di Indonesia saat ini, kita 
dihadapkan dengan pembangunan yang memerlukan penanganan secara profesional. 
Pembangunan dilakukan untuk meningkatkan taraf kehidupan manusia, untuk itu 
pembangunan disegala bidang sangat diperlukan dan selalu dilaksanakan guna 
mencapai tingkat kehidupan yang lebih baik. PT Citra Bumi Raya merupakan suatu 
badan kontraktor yang berdiri di Jalan Raya Gedangan No.09 Kecamatan Mojowarno, 
Kabupaten Jombang, Provinsi Jawa Timur. Sebagai perusahaan yang bergerak 
dibidang pembangunan, PT Citra Bumi Raya menyediakan jasa pembangunan jalan 
raya, jembatan, irigasi dan drainase beserta perawatannya. Selain menyediakan jasa 
pembangunan, PT Citra Bumi Raya juga memproduksi material yang menunjang 
pembangunan jalan seperti Paving Block dan batu split. Dalam memproduksi paving 
PT Citra Bumi Raya menggunakan mesin Paving Block, mesin ini adalah mesin 
produksi yang terintegrasi secara semi otomatis yang terdiri dari beberapa bagian 
seperti mixer, conveyor, dan cetak press. Semua bagian ini memiliki peran yang 
penting dalam lini produksi, sehingga apabila ada komponen yang mengalami 
kerusakan, perusahaan akan mengalami kerugian seperti proses produksi yang 
berhenti dan biaya perbaikan. 
PT Citra Bumi Raya mengalami permasalahan pada perawatan mesin, mesin 
Paving Block masih memiliki waktu downtime yang cukup tinggi. Apabila terjadi 
kerusakan pada mesin memerlukan waktu perbaikan yang cukup lama sehingga, 
Kerugian yang dialami perusahaan mencapai ratusan juta rupiah dikarenakan mesin 
tidak dapat memproduksi dan tidak dapat menerima pesanan dari konsumen serta 
banyak terjadi waktu menganggur ditambah dengan biaya untuk memperbaiki mesin. 




breakdown maintenance sehingga, perbaikan akan dilakukan jika ada komponen sudah 
rusak. Akibatnya, proses produksi berhenti selama perbaikan dilakukan, sehingga 
kerugian yang dialami yaitu waktu menganggur dan biaya-biaya akibat kerusakan yang 
terjadi. Maka dari itu, agar mesin berfungsi dengan baik dan optimal perlu adanya 
sistem perawatan atau pemeliharan secara berkala dan terencana agar dapat 
mengantisipasi bila terjadi kerusakan dan dapat meminimalkan downtime yang terjadi 
pada mesin Paving Block. Salah satu hal yang mendukung kelancaran kegiatan operasi 
adalah mesin produksi, sehingga kegiatan operasi harus mendapat perhatian yang lebih 
tinggi. Maka dari itu, performa mesin harus terjaga dan selalu dirawat agar saat 
digunakan mesin dalam keadaan prima. Jika mesin mengalami kendala saat beroperasi 
berupa kerusakan juga harus dilakukan penanganan yang tepat agar perbaikan dapat 
segera dilaksanakan dan mesin dapat beroperasi kembali.  
Pemecahan masalah melalui pemilihan tindakan perawatan (maintenance task) 
yang tepat pada komponen sistem yang telah dipilih pada penelitian ini dilakukan 
menggunakan metode Reliability Centered Maintenance (RCM). RCM adalah 
serangkaian proses yang digunakan untuk menentukan apa yang harus dilakukan 
dalam memastikan bahwa asset-aset fisik dapat berjalan dengan baik dalam 
menjalankan fungsi yang dikehendaki oleh pemakainya (Kimura, Hata, & Kobayashi, 
2002). RCM memiliki kelebihan dibandingkan dengan metode lain karena mampu 
mengurangi angka downtime dan memaksimalkan waktu penggunaan mesin. 
Berdasarkan permasalahan yang terjadi pada perusahaan, maka dari hasil pendekatan 
menggunakan Reliability Centered Maintenance (RCM) pada penelitian ini 
diharapkan mampu menurunkan angka downtime yang terjadi pada mesin pencetak 
paving di PT Citra Bumi Raya. Pemilihan tindakan perawatan yang tepat dapat 
mengurangi pemborosan saat aktivitas perawatan terjadi dan berfungsi mengurangi 
aktivitas yang tidak memberikan nilai tambah (non value added). Pada akhirnya, 
dengan menurunkan angka downtime mesin pencetak paving  diharapkan keuntungan 




1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diperoleh rumusan 
masalah pada penelitian ini adalah “Bagaimana menentukan interval waktu perawatan 
yang optimal untuk meminimalisir downtime pada mesin Paving Block?” 
1.3 Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan dalam penelitian ini sebagai berikut :  
1. Untuk menentukan komponen yang diprioritaskan (kritis) dalam melakukan 
perawatan pada mesin Paving Block  
2. Untuk menentukan tindakan pemeliharaan yang tepat  pada sistem yang telah 
dipilih  
3. Meminimalisir downtime yang tejadi selama kegiatan proses produksi 
1.4 Manfaat Penelitian  
1. Memberikan masukan kepada perusahaan terhadap perawatan dan upaya 
meminimalisir downtime pada mesin Paving Block 
2. Mesin Paving Block dapat beroperasi dengan optimal  
3. Perusahaan dapat meminimalisir kerugian seperti akibat kerusakan yang 
terjadi pada mesin Paving Block 
1.5. Batasan Masalah  
1. Objek yang diteliti adalah mesin Paving Block  pada PT Citra Bumi Raya 
2. Tindakan yang diambil berdasarkan frekuensi downtime paling tinggi pada 
mesin Paving Block  
3. Penelitian ini tidak membahas manajemen keseluruhan dari proses produksi 
dan aspek ekonomis yang terjadi dari biaya perawatan.  
